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ABSTRAK

Abstrak: Motor Bakar merupakan salah satu komponen utama dunia otomotif yang
memiliki peran vital dalam sistem penggerak kendaraan bermotor, baik menggunakan
kendaraan bensin maupun diesel. Pemahaman mengenai motor bakar menjadi dasar
penting bagi siswa SMK agar mengembangkan kompetensi teori dan juga teknis yang
sesuai dengan kebutuhan industri otomotif yang terus berkembang. PKM ini
dilaksanakan oleh tim PKM D3 Teknik Mesin bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman secara teori dan juga praktik. Materi yang disampaikan pada PKM ini yaitu
pengertian, klasifikasi, komponen utama, serta proses kerja motor bakar 4 langkah, dan
juga demonstrasi menggunakan piston dan simulator injeksi. PKM ini menggunakan
pendekatan secara post test, ceramah, diskusi, praktikum, post test. Hasil pelatihan
menunjukkan peningkatan yang signifikan pada 20 siswa juruan teknik bisnis dan
sepeda motor dengan rerata sebanyak 47% setelah dilakukan post test dan kepuasan
siswa pada pelatihan ini rerata 3. Kegiatan PKM diharapkan menjadi bekal penting bagi
siswa nantinya ketika didunia kerja.

Kata Kunci: PKM; Motor Bakar; Pelatihan.

Abstract: The Combustion Engine is one of the main components of the automotive world
that plays a vital role in the propulsion system of motorized vehicles, whether using
gasoline or diesel vehicles. Understanding combustion engines is an important foundation
for vocational high school students to develop theoretical and technical competencies that
are in accordance with the needs of the ever-growing automotive industry. This PKM is
implemented by the PKM D3 Mechanical Engineering team aims to Improve
understanding in theory and practice. The material presented in this PKM 1s the
definition, classification, main components, and working process of a 4-stroke combustion
engine, as well as demonstrations using pistons and injection simulators. This PKM uses
a post-test, lecture, discussion, practicum, and post-test approach. The results of the
training showed a significant increase in 20 students majoring in business and motorcycle
engineering, with an average of 47% after the post-test, and student satisfaction in this
training averaged 3. PKM activities are expected to be important provisions for students
later when they enter the world of work.
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A. LATAR BELAKANG

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu bentuk
tridharma peguruan tinggi yang dilakukan oleh dosen untuk memberikan
manfaat bagi masyarakat dan juga bagi institusi pendidikan seperti sekolah
Menengah Kejuruan (Niam et al., 2023). Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) memiliki peran yang cukup penting untuk para siswa dan juga
memberikan pemahaman perkembangan teknologi serta memperkuat
kompetensi para siswa untuk dunia kerja nantinya (Prasetya & Suryanto,
2022a). Dosen melalui kegiatan PKM bisa memberikan pengetahuan dan
teknologl yang mereka punyai secara langsung teori kepada siswa maupun
masyarakat. Pelatihan yang dilakukan oleh dosen akan berdampak pada
kualitas para siswa SMK menjadi lebih terjamin dan memberikan bekal yang
cukup untuk menghadapi tantangan dalam dunia kerja dan dunia industri
ketika sudah lulus. Salah satu bidang yang dapat memberikan bekal para
siswa agar siap didunia kerja dan dunia industri yaitu motor bakar (Devit,
2013).

Pengabdian Kegiatan Masyarakat (PKM) ini akan berfokus pada
peningkatan dan pendalaman siswak SMK melalui pelatihan dan praktik
langsung mengenai motor bakar khususnya motor pembakaran dalam
(Fitriyani et al., 2022). Pelatihan ini dirancang agar siswa mempunyai bekal
nantinya yang dibutuhkan didunia kerja dan industri khususnya dunia
otomotif. Pelatihan yang diselenggarakan menggunakan metode pretest,
ceramah dan diskusi, demonstrasi dan praktik langsung serta post test.
Harapanya dengan metode pelatihan tersebut siswa SMK tidak hanya
dibekali secara teori tetapi juga praktik. Pelatihan ini harapanya juga dapat
memberikan modal lebih kepada para siswa nantinya didunia kerja dan
industri (Syarifudin et al., 2022).

SMK Bhakti Praja Adiwerna adalah sekolah kejuruan yang berkomitmen
untuk meningkatkan keterampilan para siswanya agar siap menghadapi
dunia kerja. SMK ini memiliki salah satu program yaitu Teknik Bisnis dan
Sepeda Motor, yang menjadi program dengan jumlah peminat dan lulusan
salah satu terbanyak (Febriyanti & Rijanti, 2022). Mengingat tingginya
minat terhadap program ini, pihak sekolah memberikan perhatian lebih
pada peningkatan kompetensi siswa dalam bidang teknik otomotif.
Dikarenaka adanya kesenjangan yang tinggi antara dunia Pendidikan
dengan dunia industri. Oleh karena itu, perlu adanya intervensi dari pihak
luar salah satunya dari perguruan tinggi untuk dapat bersaing secara
profesional di dunia kerja, lulusan dari jurusan ini harus memiliki
kompetensi yang sesuai dengan bidangnya (Sukania & Novita, 2021).

Syarifudin et al. (2021) dalam jurnalnya mengenai Motor bakar adalah
salah satu jenis mesin pembakaran dalam yang banyak digunakan dalam
berbagai sektor seperti motor dan mobil. Motor bakar mempunyai prinsip
pembakaran bahan bakar di dalam ruang bakar untuk menghasilkan tenaga
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mekanik yang menggerakan kendaraan (Syarifudin et al., 2020). Motor bakar
dibagi menjadi 2 jenis yaitu motor pembakaran dalam (internal combustion
engine) dan motor pembakaran luar (external combustion engine) (Syarifudin
et al., 2019). Motor bakar menjadi hal yang penting bagi dunia mesin, seiring
dengan pentingnya pemahaman mengenal motor bakar dan sistem
pendukung lainnya, ilmu mengenai bidang otomotif menjadi sangat
diperlukan terutama bagi para siswa SMK (Sanjaya et al., 2022). Siswa
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mempelajari bidang otomotif,
pemahaman tentang motor bakar menjadi dasar utama dalam
mengembangkan keterampilan mereka (Sakti et al., 2023). Pemahaman ini
sangat penting, mengingat dunia industri otomotif terus berkembang dan
membutuhkan tenaga kerja yang kompeten (Mahendra & Fatra, 2022).
Selain itu, keterampilan dalam merawat motor bakar tidak hanya berguna
dalam dunia kerja, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Hidayat et al.,
2019).

Studi literatur mengatakan bahwa Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) mempunyai peran yang krusial untuk memperkuat kompetensi siswa
SMK (Prasetya & Suryanto, 2022b). Pelatihan yang diberikan oleh tim PKM
harapanya dapat memberikan peningkatan kualitas dan memberikan bekal
Ketika nanti di dunia industri (Ananta, 2016)i). Motor bakar menjadi salah
satu peningkatan kompetensi terhadap siswa baik didunia kerja dan industri
tetapi nantinya akan berguna dalam kehidupan sehari-hari. Siswa nantinya
akan mempunyai kemampuan untuk merawat kendaraan pribadi secara
mandiri sehingga bisa menghemat biaya dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat nantinya (Hidayat et al., 2019), sehingga menunjukan bahwa
pelatihan motor bakar yang diberikan oleh tim PKM tidak hanya bermanfaat
secara professional tetapi juga secara pribadi siswa masing-masing.

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) mempunyai tujuan
meningkatkan kompetensi teknis siswa SMK Bhakti Praja Adiwerna di
bidang motor bakar (Niam et al., 2023). Pelatihan yang dilakukan oleh tim
PKM disajikan secara terstruktur agar siswa mendalami setelah pelatihan
berlangsung dari mulai pretest, materi dan diskusi, demonstrasi dan praktik
langsung, serta yang terakhir post test untuk memberikan pendalaman
materi mendalam kepada siswa sehingga dengan demikian lulusan siswa
SMK mempunyai daya saing yang lebih baik dan juga mempunyai komptensi
lebih di dunia industri bahkan bisa berwirausaha secara mandiri (Niam et
al., 2023).

Siswa yang memiliki kemampuan dalam motor bakar dapat secara
mandiri menjaga kendaraan mereka agar tetap dalam kondisi prima,
sekaligus memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam bidang
perbaikan dan pemeliharaan mesin (Saefulah et al., 2023). Oleh karena itu,
pelatihan dan praktik langsung dalam merawat serta memperbaiki motor
bakar menjadi hal yang sangat penting bagi siswa SMK (Sanjaya et al.,
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2022). Dengan adanya pelatihan yang berkelanjutan, mereka akan memiliki
kompetensi yang lebih unggul, baik dalam dunia industri maupun di
lingkungan masyarakat, sehingga mampu bersaing dalam dunia kerja yang
semakin kompetitif (Jusnita et al., 2018).

B. METODE PELAKSANAAN

Bentuk kegiatan pada Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu
berupa pelatihan kompetensi Motor Bakar di SMK Bhakti Praja Adiwerna
Jurusan Teknik Bisnis dan Sepeda Motor (TBSM) kelas XII berjumlah 20
siswa dan juga guru TBSM berjumlah 5 guru. Jurusan TBSM merupakan
salah satu jurusan di SMK Bhakti Praja Adiwerna dan menjadi salah satu
jurusan favorit di SMK tersebut, Jurusan TBSM menjadi tempat PKM
dikarenakan sesuai dengan kompetensi dan menjadi tambahan ilmu serta
merefresh kembali materi yang sudah diajarkan. PKM menggunaka metode
yang sistematis dengan pendekatan dan juga pembelajaran yang menarik.
PKM ini menggunakan beberapa metode yaitu
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum memulai proses
pelaksanaan yaitu melakukan koordinasi komunikatif yang inten dengan
pihak sekolah yaitu SMK Bhakti Praja Adiwerna jurusan Teknik Bisnis
Sepeda Motor (TBSM), tim PKM Menyusun kurikulum pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan sekolah, menyiapkan soal pretest, menyiapkan materi.
Berkoordinasi dengan sekolah mengenai pemilihan lokasi untuk proses
pelatihan dan juga jadwal kegiatan ketika proses pelatihan berlangsung
dengan siswa.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap inti dari kegiatan Dimana
pelatihan yang telah dijadwalkan sesuai dengan koordinasi ketika tahap
persiapan. Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan yang dilakukan oleh
pihak sekolah dan juga tim PKM Prodi D3 Teknik Mesin Universitas Harkat
Negeri. Pretest yang sudah disiapkan diberikan kepada siswa untuk
mengetahui kemampuan pengetahuan awal siswa mengenai motor bakar.
Tim PKM memberikan materi melalui ceramah yang dipadukan dengan
pemaparan power point dan diskusi secara interaktif. Kegiatan yang
berikutnya ketika materi dan diskusi cukup yaitu demonstrasi yang
dilakukan oleh tim PKM dan praktik oleh peserta pelatihan yaitu para siswa.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir dari pelatihan ini yaitu Tim
PKM memberikan posttest kepada peserta pelatihan yaitu siswa untuk
mengetahui Tingkat pengetahuan siswa setelah dilakukan pelatihan. Tim
PKM juga memberikan kuisioner kepuasan kepada para siswa dan guru.
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Data mengenai pretest dan post test kemudian diolah oleh tim PKM sebagai
bahan analisa dan evaluasi sehingga bisa berdampak dan perbaikan untuk
kegiatan PKM mendatang.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persiapan PKM

Persiapan PKM yang dilakukan yaitu ada beberapa kegiatan. PKM di
SMK Bhakti Praja Adiwerna Melibatkan 3 dosen dan satu mahasiswa.
Kegiatan yang pertama yang dilaukan ketua yaitu mengenai perijinan
pelaksanan PKM ke SMK Bhakti Praja Adiwerna yaitu berupa mengirimkan
proposal dan surat ijin ke sekolah dan juga ke jurusan TBSM. 2 dosen dan 1
mahasiswa menyiapkan alat dan bahan seperti mempersiapkan materi yang
dibuat secara menarik di PPT dan video pembelajaran agar siswa lebih
tertarik dengan PKM yang dilakukan serta agar terjadi diskusi dan
praktikum nantinya lebih mudah. Alat yang di perlukan selain materi yaitu
piston motor dan mobil serta simulator system injeksi. Bahan yang
dipersiapkan untuk proses PKM yaitu pertamax. Alat dan bahan tersebut di
pergunakan ketika proses praktikum berlangsung di hari ke dua.

2. Pelaksanaan PKM

Pelaksanaan PKM di SMK Bhakti Praja Adiwerna pada hari pertama
yaitu pembukaan yang dilakukan pihak sekolah yang dihadiri oleh ketua
jurusan TBSM dan tim PKM dari Prodi D3 Teknik Mesin Poltek Harber
beserta dengan kelas 12 sebanyak 20 siswa. Setelah melakukan pembukaan
dan juga pengenalan mengeani prodi D3 Teknik Mesin dan juga Politeknik
Harapan Bersama sesi yang pertama yaitu Tim PKM melakukan pretest
menggunakan google form dengan soal sebanyak 40 soal. Hal tersebut
dilaksanakan untuk mengetahui pengetahuan siswa dan juga tim PKM
melakukan Analisa mengenai materi yang akan disampaikan. Sesi kedua
pada pelatihan yang dilakukan di SMK Bhakti Praja jurusan TBSM kelas 12
yaitu pendalaman materi mengenai motor bakar berupa:

a. Pengertian motor bakar

b. Klasifikasi motor bakar

c¢. Komponen utama motor bakar

d. Proses kerja motor bakar 4 langkah

e. Demonstrasi

Metode yang dilaksankan untuk sesi ke dua yaitu metode ceramah dan
diskusi menggunakan PPT yang sudah disiapkan oleh tim PKM yang di
presetasikan pada Gambar 1. Pengertian motor bakar perlu diperkenalkan
kepada siswa agar mengetahui apa jenis motor bakar internal dengan
eksternal. Klasifikasi motor bakar menjadi bahan ceramah dan diskusi
berikutnya karena perlu diperkenalkan kepada siswa dikarenakan ada
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beberapa jenis dari berdasarkan jenis bahan bakar, berdasarkan jumlah
langkah sampai berdasarkan cara pembakaran hal ini menjadi fundamental
yang penting untuk siswa TBSM agar menambah knowledge baru bagi siswa
TBSM (Fatkhurrozak et al., 2023).

Gambar 1. Materi motor bakar

Demonstrasi menjadi sesi selanjutnya yaitu ceramah dan diskusi
mengenal komponen utama motor bakar dan juga proses kerja motor bakar
4 langkah pada sesi ini tim melakukan dengan cara ceramah dan diskusi dari
PPT yang disajikan ditambah menggunakan alat demonstrasi berupa piston
motor dan mobil yang termuat pada Gambar 2 dan Gambar 3. Hal ini perlu
dilakukan sebagai visualisasi dari materi yang dilakukan dan juga agar
siswa lebih paham apa yang disampaikan oleh pemateri. Pemateri juga
memberikan demonstrasi mengenai perbedaan kinerja motor bakar bensin
dan motor bakar diesel serta perbedaan piston motor dan piston mobil hal ini
perlu diberikan agar siswa mengetahuil apa saja yang menjadi perbedaan
dari ke dua komponen tersebut dikarenakan hal tersebut menjadi hal yang
krusial dalam komponen dan juga kinerja motor bakar (Syarifudin et al.,
2025). Pemateri juga memberikan demonstrasi mengenai simulator mesin
injeksi hal ini di berikan agar menambah pengetahuan siswa bagaimana
kinerja injector menyemprotkan pertamax pada ruang bakar pada ruang
bakar agar mempengarui proses pembakaran sehingga mempengaruhi
performa mesin (Sanjaya et al., 2025).

Gambar 2. Demonstrasi Motor Bakar 4 Langkah
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Gambar 3. Demonstrasi Simulator Injeksi

3. Evaluasi PKM

Tim PKM Prodi D3 Teknik Mesin Poltek Harber melakukan evaluasi
hasil pelatihan. Evaluasi yang dilakukan dalam PKM di SMK Bhakti
Prajada Adiwerna jurusan TBSM yaitu dengan cara posttest. Soal yang
diberikan pada saat sebelum pelatihan dilakukan di berikan Kembali kepada
siswa sebanyak 20 siswa yang dikerjan di google form sebanyak 40 soal
pilihan ganda. Evaluasi lainya dalam PKM ini yaitu dengan cara siswa
diajak untuk melakukan demonstrasi ulang mengenai kerja mesin motor 4
langkah dan juga cara kerja simulator injeksi. Hal ini perlu dilakukan agar
tim PKM mengetahui apakah proses pelatihan berjalan lancer dan juga
materi yang disampaikan diterima oleh siswa TBSM sebanyaj 20 siswa. Hasil
evaluasi siswa kami rekap dan Analisa menggunakan garafik. Hasil evaluasi
ditunjukan pada Gambar 4.
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Pengertian motor Klasifikasi motor Komponen utama  Proses kerja
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Gambar 4. Hasil Evaluasi capaian pretest dan posttest

Gambar 4 Memperlihatkan hasil evaluasi pelatihan PKM di SMK Bhakti
Praja adiwerna yaitu grafik pretest dan posttest. Pada gambar tersebut
secara umum terjadi peningkatan rata-rata sebesar 47% setelah dilakukan
pelatihan. Hal ini berdampak baik bagi siswa dan juga sekolah karena ilmu
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yang didapat bisa bermanfaat nantinya. Bagi Tim PKM Prodi D3 Teknik
Mesin Poltek Harber ini menjadi bahan evaluasi dan juga tindak lanjut agar
bisa digunakan untuk system PKM berikutnya. Selain itu Tim PKM Prodi
D3 Teknik Mesin Poltek Harber juga melakukan evaluasi pelaksanaan pada
pelatihan berlangsung kepada siswa. Penilaian dilakukan melalui quisioner
menggunakan rang nilai dari 1 (kurang) sampai range nilai 4 (sangat baik).
Berikut hasil evaluasi kepuasan siswa dapat terlihat pada Gambar 5 di
bawah ini.
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Kepuasan Siswa TBSM

Gambar 5 Memperlihatkan grafik hasil kepuasan siswa pada pelatihan
PKM yang dilakukan oleh Tim menunjukan rata-rata kepuasan siswa diatas
3. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan berdampak positif
dan siswa merasa puas pada kegiatan yang dilakukan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan yang dilakukan oleh Tim PKM Prodi D3 Teknik Mesin Poltek
Harber yang berjudul “Workshop Peningkatan Pengetahuan Motor Bakar
Pada Siswa SMK” berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan
secara signifikan hal tersebut dapat dilihat pada hasil preetest dan posttest
yang meningkat sebesar 47% serta Tingkat kepuasan siswa pada pelatihan
yang dilakukan mendapatkan nilai rerata diatas 3. Metode pelatihan yang
dilakukan tim PKM memadukan teori, demonstrasi dan praktikum terbukti
membawa dampak posisitif bagi siswa untuk menambah kompetensi.
Kegiatan PKM ini bisa dilakukan untuk kolaborasi berikutnya dengan mitra
yang bisa dilakukan secara terstruktur dan lebih berintegrasi.
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